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ABSTRAK

Setiap daerah memiliki potensi yang berbeda-beda.
Berdasarkan letak strategis Kabupaten Pati seharusnya memiliki
banyak potensi yang mampu menyejahterakan rakyatnya.
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menguji sektor
perikanan Kabupaten Pati yang menjadi sektor basis dan potensi.
Data yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari Badan
Pusat Statistik Kabupaten Pati tahun 2010-2018 yang diolah
dengan metode analisis Location Quotient, Shift Share, dan
Typologi Klassen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor
perikanan menjadi salah satu sektor basis dan unggulan
Kabupaten Pati tahun 2010-2018. Selain sektor perikanan, yang
menjadi sektor unggulan lain adalah sektor, pertanian, kehutanan,
perikanan, sektor perdagangan besar dan eceran, sektor penyedian
akomodasi dan makan dan minum, sektor administrasi
pemerintahan, sektor pertahanan dan jaminan sosial wajib, sektor
jasa pendidikan, sektor jasa lainnya. Artinya sektor perikanan
menjadi salah satu sektor yang memiliki pertumbuhan tinggi dan
berperan besar terhadap PDRB Kabupaten Pati

Kata Kunci: Sektor Perikanan, Potensi Ekonomi, Pertumbuhan
Ekonomi
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ABSTRACT

Each region has different potential. Based on the strategic
location of Pati Regency, it should have a lot of potential that can
improve the welfare of its people. This quantitative study aims to
examine the fisheries sector in Pati Regency which is the basis
and potential sector. The data used in this study was sourced from
the Central Bureau of Statistics of Pati Regency in 2010-2018
which was processed using the Location Quotient, Shift Share,
and Klassen Typology analysis methods. The results showed that
the fisheries sector became one of the main and leading sectors of
Pati Regency in 2010-2018. In addition to the fishery sector,
other leading sectors are agriculture, forestry, fishery, wholesale
and retail trade, accommodation and food and drink, government
administration, defense and compulsory social security, education
services sector, other service sectors. . This means that the
fisheries sector is one of the sectors that has high growth and
plays a major role in the GRDP of Pati Regency

Keywords: Fishery Sector, Economic Potential, Economic
Growth
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keragaman budaya, suku, ras dan sumber daya alam yang cukup
banyak di Indonesia memiliki potensi yang sangat baik untuk menunjang
keberlangsungan hidup masyarakat. Indonesia dijuluki sebagai negara
agraris ditandai dengan pertanian, perhutanan, dan maritime karena
luasnya lautan yang dimiliki. Setiap daerah mempunnyai perbedaan
potensi yang dapat dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Akan tetapi pemanfaatan potensi tersebut belum dikatakan maksimal
karena minimnya sumberdaya manusia untuk mengolah kekayaan alam
tersebut. Oleh sebab itu, pemerintah perlu mengenali karakteristik potensi
masing-masing daerah supaya perencanaan program pemanfaatan dan
pengolahan sumber daya alam itu dapat dilakukan secara struktur.

Indonesia sebagai negara maritim memiliki kepulauan yang
terbentang luas dengan luas wilayah laut yang dapat dikelola sebesar 5,8
juta km? dengan berbagai kekayaan laut di dalamnya. Kekayaan sumber
daya laut di Indonesia sebesara 6,5 juta ton pertahun dengan jumlah
tangkapan yang diperbolehkan sekitar 5,2 juta ton per tahun (80% dari
MSY) atau Maximum Sustainable Yield (Perikanan, 2014). Pembangunan
perikanan di Indonesia menitikberatkan pada pembangunan ekonomi, hal
ini hanya ditandai dengan penggunaan key performance indicator untuk

pembangunan perikanan (IKU) yang ditetapkan dalam Rencana Strategis



Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 2010-2014, vyaitu
peningkatan persentase PDB perikanan, Penurunan produksi ikan, nilai
tukar nelayan (NTN) dan petani (NTPI), konsumsi ikan domestik per
kapita, nilai ekspor produk perikanan, jumlah penolakan, pengurangan
ekspor produk perikanan dari mitra negara, dan peningkatan perlindungan
sumber air yang dikelola secara berkelanjutan di Daerah, peningkatan
jumlah pulau-pulau kecil, termasuk pulau-pulau kecil yang paling
terpencil, peningkatan persentase air bebas dan kegiatan yang merusak
sumber daya kelautan dan perikanan.Tolak ukur IKU hanya terfokus pada
sektor perekonomian dapat diseimbangkan agar aspek sosial dan ekologi
juga mendapatkan perhatian (Perikanan, 2014).

Kabupaten Pati memiliki potensi kekayaan alam berupa sektor
pertanian dan perikanan. Sektor perikanan di Kabupaten Pati memiliki
keunikan tersendiri dibandingkan dengan sektor perikanan di Kabupaten
lain hal ini dibuktikan dengan data sekunder yang diperoleh oleh peneliti
diantaranya sektor perikanan yang ada di Kabupaten Rembang buruknya
infrastruktur sektor perikanan yang ada di Kabupaten Rembang ini
mempengaruhi hasil tangkapan ikan pasalnya kerusakan tempat pelelangan
ikan seringkali menimbulkan kendaraan yang mengangkut ikan terjungkal
serta banyaknya tumpukan sampah menimbulkan rusaknya jalan. Hasil
tangkapan ikan pun menurun, walaupun Kabupaten Rembang memiliki
garis pantai 63,5 km yang dapat diperkirakan memiliki potensi hasil

tangkanpan ikan sebanyak 1300 ton perhari nampaknya belum dapat



tercapai. Realitas yang ditemukan adalah hasil tangkapan ikan hanya
sekitar + 400 ton perhari jumlah ini belum mencapai target, hasil
tangkapan tersebut belum bisa memenuhi kebutuhan masyarakat dan
industri pengolahan ikan yang ada di sekitar wilayah Kabupaten Rembang
(rembang.bps.go.id, 2021).

Selain itu di Kabupaten Cilacap, potensi perikanan di Kabupaten
Cilacap yaitu pada hasil tangkapan ikan tuna, ikan tuna memiliki daya jual
tinggi, memiliki nilai ekonomi tertinggi di dunia. Selain itu infrastruktur
pada sektor perikanan di Kabupaten Cilacap juga memadai namun dalam
segi investasi Kabupaten Cilacap masih sangat minim (cilacap.bps.go.id,
2020). Hal ini bertolak belakang dengan Kabupaten Pati yang memiliki
nilai investasi tinggi, diketahui bahwa Kabupaten Pati menjadi sentra
maritim di provinsi Jawa Tengan dengan presentase 32%, pemerintah
Kabupaten Pati berupaya untuk meningkatkan produktivitas ekonomi yang
berpusat pada sektor perikanan di pantai Juwana (Jatengprov.go.id, 2020).

Sementara itu di Kabupaten Pemalang, produktivitas penangkapan
ikan belum maksimal karena keterbatasan prasaran serta rendahnya tingkat
kesadaran para nelayan dalam menggunakan alat penangkap ikan yang
ramah lingkungan. Rendahnya kemampuan dan ketrampilan SDM serta
keterbatasan modal (Dinas, 2016) apabila dibandingkan dengan Kabupaten
Pati, industry perikanan didukung oleh infrastruktur yang memadai
didukung oleh Kketersediaan lahan industri, prasarana listrik, air,

telekomunikasi dan sebagainya, peralatan yang dugunakan pun masih



sederhana. Kemudian persoalan ketrampilan SDM nya pemerintah
Kabupaten Pati berupaya untuk melakukan pelatihan pendampingan dan
pembinaan kegiatan tersebut bertujuan untuk mendukung pengembangan
industri pengolahan ikan, mereka juga sudah membentuk suatu kelompok
dan Lembaga koperasi yang dapat membantu transaksi simpan pinjam bagi
pengolah maupun para nelayan, melalui KUR (kredit usaha rakyat)
didukung dengan persyaratan IUMK (ijin usaha mikro kecil) (Riyanto &

Mardiansjah, 2018).

Sektor perikanan di Kabupaten Demak penangkapan ikan
terkendala akibat cuaca buruk yang seringkali melanda kemudian perairan
dangkal juga menjadi permasalahan dalam sektor perikanan serta alat
tangkap yang digunakan tidak ramah lingkungan. Sedangkan di Kabupaten
Pati alat yang digunakan dalam menangkap ikan menggunakan cantrang
dan gill net keduanya bersifat ramah lingkungan walaupun dalam
penggunaan cantrang masih terjadi pro dan kontra (Riyanto &

Mardiansjah, 2018).

Kabupaten Pati terletak di wilayah pesisir memiliki sumber daya
alam potensial. Dikutip dari media jateng.antaranews.com penagkapan
hasil ikan di Kabupaten Pati mengalami penurunan, tahun 2018 hasil
tangkapan ikan tercatat 23,52 juta kg angka ini mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan hasil tangkapan ikan pada tahun 2017 mencaai
angka 26,73 juta kg. Nilai transaksi pada tahun 2018 sebsear 251,4 milliar

sedangkan tahun 2017 sebesar 324,1 milliar. Data tersebut belum bisa



dijadikan sebagai patokan terhadap hasil produksi penagkapan ikan di
Kabupaten Pati. Dibuktikan dengan data hasil penangkapan ikan pada
tahun 2016 27,65 juta kg dengan hasil transaksi sebesar 239,54 milliar.

Dari beberapa TPl yang ada di Kabupaten Pati menunjukkan
bahwa TPI Bajomulyo Il memberikan kontribusi cukup besar terhadap
hasil transaksi penjualan ikan. Sepanjang tahun 2018 hasil tangkapannya
sebesar Rp. 208,97 milliar dari hasil tangkapan sebanyak 16,69 juta kg.
kontribusi terbesar kedua setela TPI Bajomulyo Il yaitu TPI Bajimulyo I
dengan hasil transaksi senilai Rp. 36,2 milliar dengan hasil tangkapan
sebanyak 4,1 juta kg. Sedangkan TPl Banyutowo, Dukuhseti nilai
transaksinya sebesar Rp. 2,58 milliar dengan hasil tangkapan 474.450 kg,
TPI Puncel sebesar Rp. 2,46 milliar dengan hasil tangkapan 228.086 kg.
sedangkan untuk TPl lainnya yang ada di Kabpuaten Pati nilai
transaksinya + Rp. 218,36 juta dengan hasil tangkapan antara 2.481 kg
hingga 5.334 kg (Akhmad, 2019).

Pembangunan atau dalam istilah bahasa Inggris disebut
development merupakan suatu bentuk upaya yang dilakukan bertujuan
untuk memajukan suatu masyarakat di dalam suatu negara atau wilayah
dengan konsep pembangunan tertentu (Hasan & Aziz, 2018).
Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu pembangunan yang
dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah untuk memanfaatkan sumber

daya alam dan bekerjasama menciptakan lapangan pekerjaan dengan



sektor swasta dan memajukan pertumbuhan ekonomi di wilayah tertentu
(Lincolin, 2010).

Todaro (1997) mendefinisikan pembangunan ekonomi sebagai
bagian dari pembangunan. Pembangunan memiliki arti yang multi segi,
melibatkan perubahan besar dalam struktur sosial, mentalitas, dan
kelembagaan negara, termasuk mempercepat pertumbuhan ekonomi,
mengurangi atau menghilangkan kemiskinan absolut (Hasan & Aziz,
2018). Pembangunan ekonomi bertujuan untuk mewujudkan produktivitas
masyarakat dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki.

Pertumbuhan ekonomi merupakan manifetasi dari pembangunan,
pembangunan ekonomi dapat dikatakan berhasil apabila pertumbuhan
ekonomi mengalami suatu peningkatan yang nantinya akan menciptakan
suatu kemakmuran kesejahteraan. Yang dimaksud dengan pertumbuhan
ekonomi adalah meningkatkannya produk domestik bruto (PDB)/ Produk
Nasional Bruto (PNB), terlepas dari besar kecilnya laju pertumbuhan atau
pertambahan penduduk atau terjadi tidaknya perubahan struktur ekonomi
dalam negara tersebut (Hasan & Aziz, 2018).

Dalam mengelola dan melestarikan potensi perikanan, pemerintah
daerah memiliki kewenangan sendiri tanpa ada campur tangan atau sering
disebut dengan otonomi daerah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang otonomi daerah adalah hak, kekuasaan, dan kewajiban
daerah otonom untuk mengurus urusan pemerintahan daerah dan

kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan yang berlaku.



Perubahan system sentralisasi ke desentralisasi memberikan kesempatan
kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan  mengelola

pemerintahannya sendiri.
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Gambar 1.1 Laju PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Pati tahun
2010-2019

Sumber: BPS Kabupaten Pati, diolah

Berdasarkan laju PDRB di atas, terdapat tujuh belas sektor Kabupaten Pati
atas dasar harga konstan tahun 2010-2019 dan total PDRB Kabupaten Pati
bernilai positif. Pada sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan mengalami
kenaikan tiap tahun, namun pada tahun 2014 PDRB sektor tersebut di Kabupaten
Pati sempat mengalami penurunan, dan mengalami kenaikan kembali pada tahun

berikutnya.
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Berdasarkan tabel di atas, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan berada
di posisi terbesar kedua penyumbang PDRB Kabupaten Pati. Hal tersebut bisa
terus bertambah seiring dengan program Pemerintah Kabupaten Pati yang
memiliki tujuan menjadikan perekonomian daerah yang berdaya saing berbasis
sektor potensi lokal. Dengan kata lain pemerintah senantiasa mendukung
pertumbuhan dan perkembangan potensi lokal yang ada termasuk di sektor
perikanan dan kelautan yang dapat meningkatkan perekonomian daerah baik dari

sisi mikro, menengah mapun makro dengan memanfaatkan kearifan lokal.

Potensi perikanan yang ada di Kabupaten Pati dapat dijadikan sebagai suatu
kebijakan atau referensi buat Pemkab guna membangun perekonomian yang lebih
baik dalam berdaya saing. Besarnya hasil perikanan tangkap di Kabupaten Pati
dapat mendukung pertumbuhan sektor perekonomian lainnya. Industri pengolahan
ikan berkembang pesat, dimuali industri yang berskala rumahan hingga

perusahaan di tingkat nasional semakin banyak bermunculan.

Pati mempunyai panjang garis pantai 60 kilometer, dari kawasan Batangan
hingga kawasan Dukuhseti. Pati juga memiliki Sungai Juwana yang bermuara
langsung ke Laut Jawa. Lokasinya mencuat dari permukaan tanah sehingga relatif
aman dan tidak terpengaruh ombak. Juwana menjadi salah satu TPI di Kabuputen
Pati yang menjadi tempat berlabuh kapal-kapal penangkap ikan di seluruh penjuru
Indonesia. Ini bisa dijadikan potensi yang dapat melahirkan para nelayan-nelayan

handal.



Selain TPI Juwana ada TPI lain yang dapat dijadikan transit kapal-kapal besar
penangkap ikan seperti TPl Bajomulyo |, Banyutowo Dukuhseti, Pecangaan
Batangan, Sambiroto Tayu, Bajomulyo Il, Alasdowo Dukuhseti, Margomulyo
Tayu, dan Puncel Dukuhseti. Terdapat + 1.285 orang yang memiliki kapal dengan
total awak kapal + 6.248 kapal. Sehingga menjadikan Kabupaten Pati sebagai
penghasil ikan terbesar. Tercatat tahun 2017 ada 26.734 ton ikan selama satu
tahun. Hasil ini menjadikan Pati diperhitungkan di tingkat nasional. Jumlah

produksi itu memiliki nilai produksi higga RP. 324,1 miliar setahun.

Selain itu standar pendidikan tinggi juga tidak dimiliki nelayan di Kabupaten
Pati. Menjadi seorang nelayan merupakan suatu keniscayaan yang dilakukan
untuk menyambung dan mempertahankan hidup. Dari beberapa penjelasan terkait
dengan potensi perikanan di Kabupaten Pati maka dalam hal ini peneliti perlu
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dan mengindetifikasi potensi
perikanan di Kabupaten Pati agar pemerintah setempat dapat mengembangkan
dan memaksimalkan potensi perikanan yang ada. Peneliti mengangkat judul
“ANALISIS POTENSI SEKTOR PERIKANAN DALAM PERTUMBUHAN

EKONOMI DI KABUPATEN PATI”.



B. Rumusan Masalah

Sebagai upaya pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh setiap
Pemerintah Daerah maka diperlukan pemusatan dalam merencanakan
pembangunan agar tercapainya pertumbuhan ekonomi yang lebih baik.
Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, peneliti merumuskan
beberapa rumusan masalah diantaranya:

1. Bagaimana pertumbuhan ekonomi sektor perikanan dan kelautan
jika diukur dengan analisis Location Quotient (LQ), Shift Share
dan Typology Klassen Kabupaten Pati dengan data yang diambil
dari PDRB Kabupaten Pati menurut lapangan usaha atas dasar
harga konstan tahun 2010-2019 ?

2. Bagaimana cara agar hasil produksi perikanan dan nilai produksi

dapat meningkat terus setiap tahunnya ?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian kali ini, beberapa hal yang ingin dicapai oleh
peneliti berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah adalah:
1. Menganalisis sektor perikanan sebagai sumber utama untuk
meningkatkan perekonomian Kabupaten Pati..
2. Menganalisis strategi untuk terus meningkatkan pertumbuhan

ekonomi pada sektor perikanan di Kabupaten Pati.
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D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, penyusun sangat berharap bahwa penelitian ini
mampu memberikan manfaat bagi banyak pihak, utamanya sebagai
berikut:

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah kepustakaan di
bidang ekonomi dan berguna sebagai referensi bagi penelitian
selanjutnya yang serupa.

2. Sebagai tambahan informasi dapat dijadikan sebagai penelitian
tentang potensi pertumbuhan ekonomi daerah, sehinggapemerintah
Kabupaten Pati setempat dapat lebih mengembangkan potensi
daerahnya..

3. Sebagai sumbangan informasi atau bahan acuan yang dapat
digunakan para peneliti yang akan mengkaji sektor perikanan dan
kelautan secara mendalam.

4. Bagi penyusun diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan
ataupun wawasan lebih bagi peneliti yang diperoleh selama
perkuliahan sehingga bisa mengaplikasikan teori yang ada dengan
kenyataan di lapangan.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab dan diuraikan secara terarah dan
sistematis sesuai dengan pedoman penelitian. Berikut adalah sistematika
pembahasan dalam penelitian ini:

Bab pertama ini menguraikan tentang latar belakang penelitian melalui

penggambaran isu atau fenomena yang terjadi beberapa tahun terakhir terkait
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dengan kondisi perekonomian Kabupaten Pati. Kemudian dijelaskan juga
rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian.

Bab kedua menjelaskan tentang teori yang mendasari penelitian ini.
Pada bab ini juga terdapat telaah pustaka yang terdiri dari penelitian-
penelitian terdahulu mengenai sektor unggulan Kabupaten Pati atau
Kabupaten lain, serta terdapat kerangka pemikiran dari peneliti.

Bab ketiga menjelaskan bagaimana dilakukannya penelitian ini,
meliputi jenis penelitian, deskripsi dan pemilihan data, sumber dan teknik
pemilihan data, definisi variabel yang diteliti, metode yang digunakan, dan
alat analisis yang digunakan.

Bab keempat terdiri dari analisa data dan pembahasan dari penelitian.
Bab ini memuat analisis terhadap hasil uji statistik yang telah dilakukan dan
didukung oleh teori dan hasil penelitian sebelumnya.

Bab kelima ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Selain itu, bab ini juga meliputi saran-saran yang

membangun guna terwujudnya kesempurnaan penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan data yang sudah dikumpulkan dan diolah dengan perhitungan

dan analisis Location Quotient, Shift Share dan Typology Klassen, maka

dapat diambil kesimpulan berikut:

1. pada perhitungan Location Quotient menunjukkan bahwa sektor

perikanan merupakan sektor basis atau sektor unggulan di Kabupaten

Pati. Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata Location Quotient tahun

2010-2018 yang bernilai lebih dari 1.

2. Berdasarkan dari hasil analisis Shift Share menunjukkan bahwa:

a. Pertumbuhan ekonomi wilayah sektor perikanan bernilai postif

C.

dan dapat dikatakan cukup tinggi, Yyakni tertinggi kedua
dari tujuh belas sektor PDRB Kabupaten Pati.

Pada komponen bauran industri (Mij) sektor perikanan Kabupaten
Pati  bernilai negatif. Namun, apabila dilihat dari hasil
komponen keunggulan kompetitif sektor perikanan yang bernilai
positif dan dapat dikatakan cukup tinggi dengan menjadi terbesar
kedua dari tujuh belas sektor PDRB di Kabupaten Pati.

Apabila dilihat dari analisis pertumbuhan ekonomi di Kabupaten

Pati menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa



Tengah berdampak positif terhadap peningkatan PDRB
Kabupaten Pati.

3. Sektor-sektor perekonomian Kabupaten Pati berdasarkan analisis
Typology Klassen yang tergolong ke dalam sektor maju dan sektor
unggulan vyakni sektor, pertanian, kehutanan, perikanan, sektor
perdagangan besar dan eceran, sektor penyedian akomodasi dan
makan dan minum, sektor administrasi pemerintahan, sektor
pertahanan dan jaminan sosial wajib, sektor jasa pendidikan, sektor
jasa lainnya. Artinya sektor perikanan menjadi salah satu sektor yang
memiliki pertumbuhan tinggi dan berperan besar terhadap PDRB

Kabupaten Pati

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sektor perikanan menjadi salah
satu sektor unggul di Kabupaten Pati, maka pemerintah sudah seharusnya
terus mendukung, dan meningkatkan lagi perhatiannya pada pertumbuhan
sektor tersebut. Beberapa cara yang dapat pemerintah lakukan adalah
melalui RPJIMD yang berdampak pada meningkatnya potensi lokal. Selain
itu, pemerintah juga harus memperhatikan harga ikan agar tetap mampu
mensejahterakan nelayan, namun tidak juga meresahkan masyarakat
sebagai konsumen. Peningkatan sektor perikanan tidak hanya bisa
dilakukan pada wilayah pesisir atau laut saa. Akan tetapi masyarakat diluar

lingkungan tersebut juga mampu berperan sebagai pembudidaya.
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Sehingga, tidak hanya meningkatkan potensi daerah, akan tetapi mampu

mengurangi angka pengangguran.
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